BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanaan pendidikan di lingkungan formkkdkan oleh
seorang guru atau pengajar. Guru adalah seseoramg lyertugas untuk
mentranformasikan pengetahuan yang diuperolehny@adee anak didik
dengan menggunakan metode-metode tertentu yarkykiila untuk mencapai
tujuan dari belajar. Dengan demikian seorang gukanamemberikan
pelajaran kepada anak didik dengan menggunakandmegang telah di
pilihnya terlebih dahulu.

Realitasnya bahwa pada pelaksanaan proses pemelajdi
lingkungan sekolah pada umumnya dibatasi oleh skakdu yang merupakan
pembatas yang harus dijalankan karena proses pismlidersebut telah
dijadwalkan sesuai dengan waktu yang dialokasikatuku memberikan
pelajaran tersebut. Pada umumnya setelah waktu gaigkasikan habis
maka proses selanjutnya merupakan pemberian tugjesjgan rumah atau
untuk meneruskan pekerjaannya yang belum seledan Aetapi sebagai
ukuran keberhasilan adalah hasil akhir dari prgmesbelajaran adalah hasil
evaluasi yang dilakukan terhadap siswa dengan ragtedyampaian materi
yang dipilih oleh guru. Salah satu model penyamparmaateri dalam
pembelajaran adalah pendekagksploratory discovery.

Melalui pelaksanaan pendekateksploratory discovery, diharapkan

akan mampu meningkatkan daya keaktifan siswa dakajar. Di samping

1



itu pada hakikatnya siswa adalah makhluk indivibengan melihat faktor
tersebut, maka dengan penerapan pendekeakgohoratory discovery maka
siswa akan dapat mengembangkan pengetahuan, siapketrampilan
sehingga dapat berkembang secara mandiri. Penergparmekatan
eksploratory discovery ini pada hakekatnya untuk melatih siswa agar
senantiasa mempersiapkan diri dalam mengikuti kmgidelajar. Kemauan
dan kreativitas siswa dalam menyesuaikan dan mesgikhn kegiatan
belajarnya tidak muncul dengan sendirinya. Semua nituncul karena
direncanakan oleh guru yang memiliki kemampuan kumi@emahami serta
memperlakukan siswa secara manusiawi.

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, dalarelipan ini akan
diuji cobakan pendekataeksploratory discovery yang dilakukan dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam. Hal ini diladqukuntuk mencari
jawaban dan jalan keluar dalam mengatasi masatabbigt. Secara umum,
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat S&sih rendah. Rendahnya
hasil belajar lImu Pengetahuan Alam juga tercerdan hasil belajar lImu
Pengetahuan Alam siswa kelas IV SD Negeri 03 Noggam Hal itu dapat
diketahui dari rata-rata nilai harian siswa. Dalbeberapa ulangan harian
yang dilakukan menunjukkan rata-rata kurang ddsi rkriteria ketuntasan
minimal.

Guru selama ini sebatas memanfaatkan metode cerasedia
penugasan (PR) kepada siswa. Guru belum membiasakaa untuk belajar

secara mandiri dengan umpan balikan seperti haeydekatareksploratory



discovery. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyaiswa untuk

mengerjakan soal yang terdapat dalam buku pakepumabuku LKS secara
mandiri. Fakta rendahnya hasil belajar lIlmu Perfgeta Alam tersebut perlu
diperbaiki sebab Ilmu Pengetahuan Alam termasulampeliajaran inti yang di
UAS-BN kan. Disamping itu, dalam Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan
program pengajaran Sekolah Dasar juga dinyatakiwdaentingnya belajar
lImu Pengetahuan Alam tidak lepas dari perannyandaegala jenis dimensi
kehidupan.

Melalui tindakan yang akan dilakukan guru, haslhjae siswa dalam
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam akan meningKdai rata-rata
ulangan harian yang diharapkan setelah penelilatah mencapai nilai batas
ketuntasan belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Gunangkatkan hasil belajar
lImu Pengetahuan Alam siswa, guru perlu melakulagakan kelas yakni
dengan memperbaiki proses pembelajaran dengan apd@aer pendekatan
eksploratory discovery.

Metode eksploratory discovery merupakan teknik pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk beajelajam sekitar, agar
siswa mencari penemuan-penemuan tentang mata rpeldgrkait, dengan
mengajak anak untuk berjelajah alam sekitar makabp&jaran akan lebih
menyenangkan dari pada pembelajaran di dalam kditmnbah suasana
pemandangan alam sekitar tentunya akan lebih markag pikiran para
siswa. Teknik pendekatan ini merupakan medium yhmges, sehingga
berbagai maksud dan tujuan pembelajaran dapatpterceebab teknik ini

menyenangkan. Dengan penerapan megksfgoratory discovery diharapkan



dapat mempengaruhi tingkat motivasi, konsentrasicefatan menyerap
materi pelajaran, serta kematangan pemahaman é&grinaateri pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas nampak adanya kesenjamgara kondisi
nyata dengan harapan. Kesenjangan pokok dari suysleki pada kondisi
awal hasil belajar llmu Pengetahuan Alam yang rensiedangkan kondisi
akhir yang diharapkan hasil belajar lImu Pengetah#am meningkat.
Kesenjangan pokok dari peneliti yakni pada kondigial peneliti masih
menyampaikan materi menggunakan model pembelaj&@mvensional
sedangkan kondisi akhir peneliti harus menggunglesmekatameksploratory
discovery.

Menurut Kurikulum Berbasis Tingkat Satuan Pendidjkpendekatan
eksploratory discovery merupakan bagian dari pendekatan keterampilan
proses yang menekankan pada keterampilan mempepelepetahuan dan
mengkomunikasikan hasilnya. Berdasarkan hal tetsebaka dilakukan
penelitian dengan judulPeningkatan Hasil Belajar IPA Tentang Gaya Dapat
Mengubah Gerak Benda Melalui Pendekatan Eksploratory Discovery pada
Sswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Ngepungsari Jatipuro Karanganyar

Tahun Pelajaran 2010/2011.

. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian tindakan &éta adalah:
1. Hasil belajar llmu Pengetahuan Alam belum mencap&i kriteria

ketuntasan minimal (KKM).



2. Pembelajaran terpusat pada gurneadher centered) sehingga siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran cenderung dilakukan dengan ceramah pgsigasan,
sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar.

4. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurangtifaria

5. Metodeekpslanatory discovery belum pernah diterapkan oleh guru dalam

pembelajaran limu Pengetahuan Alam.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan memperhatigarmasalahan
yang ada, maka penelitian ini hanya dibatasi pa#dnal peningkatan hasil
belajar IPA dengan menerapkan pendekadasploratory discovery pada

siswa kelas IV SD Negeri 03 Ngepungsari tahun pedaj 2010/2011.

D. Perumusan Masalah
Perumusan permasalahan dalam penelitian ini adAladkah melalui
penerapan pendekatagksploratory discovery dapat meningkatkan hasil
belajar IPA tentang gaya dapat mengubah gerak seaitda pada siswa kelas

IV SD Negeri 03 Ngepungsari tahun pelajaran 20110129

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuattmenini adalah:
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA aegt gaya dapat

mengubah gerak suatu benda melalui penerapan pEadedksploratory



discovery pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Ngggam tahun

pelajaran 2010/2011.

F. Manfaat Penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dagatndikan sebagai
masukan dalam menjawab masalah-masalah yang dihdidsgkolah dalam
mengajar mata pelajaran IPA. Oleh sebab itu pensksara rinci
mengemukakan manfaat penelitian ini adalah mendorgaru untuk
menerapkan pendekateksploratory discovery dengan manfaat :
1. Manfaat Teoritis
a. Mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentangupaningkatkan
hasil belajar IPA melalui penerapan pendekaiapl oratory discovery
bagi siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Ngepungsari.
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dam lzshean bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Guru memiliki alternative pendekatan pembelajarangy sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan.
2) Memberikan masukan bagi guru bahwa pembelajarandérgan
menggunakan pendekatan eksploratory discovery samgabantu
siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa

3) Masukan bagi para guru, agar dapat meningkatkafiegonalisme



dalam pengajaran melalui kegiatan penelitian tiadakkelas
(PTK).
b. Bagi Sekolah

1) Mendukung peningkatan kualitas pendidikan kbBoga dalam
mata pelajaran IPA.

2) Memberi masukan dalam usaha meningkatkan ksaptserta
didik.

c. Bagi Siswa

1) Penerapan metodssploratory discovery memungkinkan siswa
untuk memahami pelajaran lebih baik, karena perjdarala benar-
benar bermakna.

2) Penerapan metodsksploratory discovery memberi suasana dan
tantangan baru dalam kegiatan belajar, sehinggaasigbih
tertarik dan senang mengikuti pembelajaran.

3) Mempermudah penanaman konsep pada siswa dengan
menghubungkan pengalaman yang dimiliki siswa derkgaidaan
di alam sekitar.

4) Meningkatkan hasil belajar IPA secara maksimal.



